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ABSTRAK

Setyaningrum, E. 2022. Asuhan Akupunktur pada Penderita Amenorrhea Sekunder
di Rumah Sehat “OAB” Semarang. Tugas Akhir Prodi D-III
Akupunktur Institut Teknologi, Sains, dan Kesehatan RS dr.
Soepraoen Malang. Pembimbing 1. Amal Prihatono. Pembimbing 2.
Leny Candra Kurniawan.

Amenorrhea Sekunder adalah kondisi yang terjadi pada wanita usia subur
yang sudah pernah haid sebelumnya dan tidak sedang hamil, tetapi tidak mengalami
menstruasi selama 3 siklus berturut-turut atau lebih. Amenorrhea Sekunder bisa
menyebabkan tidak adanya ovulasi yang berdampak menjadi kemandulan.
Akupunktur diharapakn bisa menjadi terapi untuk Amenorrhea Sekunder.

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan studi kasus. Metode
pengumpulan data dilakukan dengan cara Pengamatan (Wang), Pendengaran dan
Penciuman (Wen), Wawancara (Wen), dan Perabaan (Qie) disertai studi
dokumentasi. Partisipan adalah seorang perempuan berusia 29 tahun yang sudah 3
bulan berturut-turu tidak menstruasi. Terapi diberikan terapi sebanyak 7 kali.

Setelah dilakukan terapi sebanyak 7 kali, didapatkan hasil: menstruasi sudah
didapatkan kembali, sudah tidak pusing, dada sudah tidak terasa penuh tertekan, dan
perut bagian samping sudah tidak terasa kembung.

Untuk meningkatkan efektivitas hasil Asuhan Akupunktur, kepada penderita
Amenorrhea Sekunder disarankan untuk mengonsumsi makanan dengan gizi
seimbang, sering mengonsumsi daging dan sayuran hijau, serta mengurangi minum
minuman dingin.

Kata Kunci: Akupunktur, Amenorrhea Sekunder, Menstruasi
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DAFTAR SINGKATAN DAN ISTILAH

Singkatan:
GnRh-a: Gonadotropin Releasing Hormone Analogues.
WHO : World Health Organization

Istilah:

Acne : gangguan pada kulit yang berhubungan dengan produksi
minyak (sebum) berlebih.

Amenorrhea . kondisi yang terjadi pada wanita usia subur yang sudah
pernah haid sebelumnya dan tidak sedang hamil, tetapi tidak
mengalami menstruasi selama 3 siklus berturut-turut atau
lebih.

Fibrosis kistik ~ : kelainan yang diturunkan secara genetik yang menimbulkan
gangguan pada sistem pernapasan dan pencernaan.

Hipertrofi . kelainan pada Klitoris, klitoris menjadi lebih besar dari

Klitoris biasanya.

Hipogonadisme : kondisi ketika kelenjar seksual tidak menghasilkan hormon

dalam jumlah yang cukup.

Hirsutisme . pertumbuhan rambut berlebihan di beberapa area tubuh
wanita.
Iskemik . kekurangan aliran darah ke jaringan atau organ tubuh akibat

gangguan di pembuluh darah.

Nekrosis . kondisi matinya jaringan dalam tubuh.
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